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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, bahwa kombinasi infusa daun putri malu (Mimosa pudica L.) 

dengan biji petai (Parkia speciosa Hassk) memberikan efek antidepresan lebih 

baik dibandingkan dengan dosis tunggal infusa daun putri malu terhadap mencit 

putih jantan (Mus musculus).  

Kedua, kombinasi infusa daun putri malu (Mimosa pudica L.) dengan biji 

petai (Parkia speciosa Hassk) pada formulasi 3 (dosis daun putri malu 29,2 mg, biji 

petai 13 mg/20 gr mencit) memiliki efek antidepresan paling efektif dibandingkan 

formulasi lainnya. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dibuktikan secara ilmiah dengan mengisolasi, memurnikan 

dan identifikasi senyawa daun putri malu dan biji petai yang berkhasiat 

antidepresan. 

Kedua, perlu kajian toksisitas pada infusa kombinasi daun putri malu 

dengan biji petai.  

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dibuat sediaan yang 

dapat dikonsumsi masyarakat luas. 
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Lampiran 1. Surat Determinasi tanaman Putri malu dan Petai 
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Lampiran 2. Surat pembelian mencit 
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Lampiran 3. Surat pembelian sampel Imipramin 
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Lampiran 4. Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah 

Tabel 1. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun putri malu dan 

biji petai 

 

 

 

 

Perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot basah daun putri malu dan biji 

petai: 

Rumus = ×100% 

Daun putri malu = ×100% = 32,6% 

Biji petai = ×100% = 61,39% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot kering 

(gram) 
Rendemen (%) 

 Daun putri malu  920  300 32,6 

Biji petai 733 450 61,4 
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Lampiran 5. Hasil penetapan kandungan lembab dalam daun putri malu dan 

biji petai 

1. Hasil penetapan kandungan lembab daun putri malu 

 

 

 

 

Statistik yang digunakan adalah  

SD =  

Dimana : x – x = deviasi 

    n   = banyaknya percobaan 

   SD  = standart deviasi 

No X x ⃒ x – x⃒ ⃒ x – x⃒2 

1 7,8  0,47 0,2209 

2 7,2 7,33 0,13 0,0169 

3 7,0  0,33 0,1089 

 ∑ = 0,3467 

 

SD       =  

            = 0,416 

2 x SD = 0,832 

Penolakan data menggunakan rumus ⃒ x – x⃒ > 2 x SD 

Data yang dicurigai (x) adalah : 7,8 

Rata-rata =  = 7,1 % 

⃒7,8 – 7,1 = 0,7 < 0,832 

Sehingga ⃒ x – x⃒ < 2SD maka data dterima  

Simplisia 
Berat serbuk 

awal (gram) 

Berat serbuk setelah 

dikeringkan (gram) 

Kandungan 

lembab (%) 

 Daun putri malu  2,0  1,86 7,8 

 

 

2,0 

2,0 

1,88 

1,85 

7,2 

7,0 

  Rata- rata 7,33 
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 = 7,33 % 

Jadi rata-rata prosentase kandungan lembab daun putri malu adalah 7,33 %.  

2. Hasil penetapan kandungan lembab biji petai 

 

 

 

 

 

No X x ⃒ x – x⃒ ⃒ x – x⃒2 

1 5,0  0,1 0,01 

2 5,0 5,1 0,1 0,01 

3 5,3  0,2 0,04 

 ∑ = 0,06 

SD       =  

            = 0,173 

2 x SD = 0,35 

Penolakan data menggunakan rumus ⃒ x – x⃒ > 2 x SD 

Data yang dicurigai (x) adalah : 5,3  

Rata-rata =  = 5,0 % 

⃒5,3 – 5,0⃒ = 0,3 < 0,35 

Sehingga ⃒ x – x⃒ < 2SD maka data dterima  

 = 5,1 % 

 

Simplisia 
Berat serbuk 

awal (gram) 

Berat serbuk setelah 

dikeringkan (gram) 

Kandungan 

lembab (%) 

Biji petai 2,0 

2,0 

2,0 

1,90 

1,90 

1,92 

5,0 

5,0 

5,3 

  Rata- rata 5,1 
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Lampiran 6. Perhitungan pembuatan infusa dan dosis imipramin (Tofranil
® 

) 

 

 Dosis empiris daun putri malu = 15 gr (dosis manusia) 

 Dosis empiris biji petai 10- 15 biji = 20 gr (dosis manusia) 

Formula I 

Dosis tunggal daun putri malu = 15 gr/70 kg BB manusia 

Konversi ke mencit = 15 gr x 0,0026 

         = 0,039 gr  

       = 39 mg/20 gr BB 

Pembuatan infusa dalam 100 ml 

 x 100 ml = 7,8 gr dalam 100 ml 

                        = 7,8 gr  

Volume untuk pemberian ke mencit dengan berat badan 20 gr 

 x 100 ml 

= 0,5 ml 

Formulasi II ( 0,5 DE : 0,5 DE) 

Dosis tunggal biji petai = 20 gr/70 kg BB manusia 

Konversi ke mencit = 20 gr x 0,0026 

         = 0,052 gr  

       = 52 mg/20 gr BB 

Dosis daun putri malu (0,5 DE) 

Dosis : 39 mg/20 gr BB mencit 
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0,5 x 0,039 gr 

= 0,0195 gr 

Pembuatan infusa daun putri malu dalam 100 ml 

 x 100 ml = 3,9 gr dalam 100 ml 

Dosis biji petai (0,5 DE) 

Dosis : 52 mg/20 gr BB mencit 

0,5 x 0,052 gr 

= 0,026 gr 

Pembuatan infusa biji petai dalam 100 ml 

 x 100 ml = 5,2 gr dalam 100 ml 

Volume untuk pemberian ke mencit dengan berat badan 20 gr 

 x 100 ml 

= 0,5 ml 

Formulasi III ( 0,75 DE : 0,25 DE) 

Dosis daun putri malu (0,75 DE) 

Dosis : 39 mg/20 gr BB mencit 

0,75 x 0,039 gr 

= 0,0292 gr 

Pembuatan infusa daun putri malu dalam 100 ml 

 x 100 ml= 5,84 gr dalam 100 ml 
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Dosis biji petai (0,25 DE) 

Dosis : 52 mg/20 gr BB mencit 

0,25 x 0,052 gr 

= 0,013 gr 

Pembuatan infusa biji petai dalam 100 ml 

 x 100 ml = 2,6 gr dalam 100 ml 

Volume untuk pemberian ke mencit dengan berat badan 20 gr 

 x 100 ml 

= 0,5 ml 

Formulasi IV ( 0,25 DE: 0,75 DE) 

Dosis daun putri malu (0,25 DE) 

Dosis : 39 mg/20 gr BB mencit 

0,25 x 0,039 gr 

= 0,00975 gr 

Pembuatan infusa daun putri malu dalam 100 ml 

 x 100 ml = 1,95 gr dalam 100 ml                         

Dosis biji petai (0,75 DE) 

Dosis : 52 mg/20 gr BB mencit 

0,75 x 0,052 gr 

= 0,039 gr 
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Pembuatan infusa biji petai dalam 100 ml 

 x 100 ml = 7,8 gr dalam 100 ml 

Volume untuk pemberian ke mencit dengan berat badan 20 gr 

 x 100 ml 

= 0,5 ml 

Perhitungan dosis Tofranil
® 

(Imipramin) 

Tofranil
® 

(Imipramin)  

Dosis imipramin 25 mg/70 kg BB manusia 

Konversi ke mencit= 25 mg×0,0026 

                               = 0,065 mg/ 20 gr BB mencit 

Pemberian ke mencit 

 x 0,065 mg = 13 mg  

Tablet Tofranil (mengandung 25 mg imipramin dalam 75 mg bobot tablet) 

75mg tablet Tofranil
®

+25mg laktosa= 100 mg 

 =  x 100 mg 

 = 52 mg 
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Lampiran 7. Berat tikus dan volume pemberian infusa kombinasi daun putri 

malu dan biji petai pada mencit 

Perlakuan 
Mencit 1 

(gr) 

Mencit 2 

(gr) 

Mencit 3 

(gr) 

Mencit 4 

(gr) 

Mencit 5 

(gr) 

Kontrol positif 21,20 21,22 23,40 22,20 20,30 

Kontrol negatif 22,30 21,25 21,50 22,10 22,00 

Formula 1 21,40 21,40 22,10 21,70 20,40 

Formula 2 22,25 21,62 20,70 21,45 21,20 

Formula 3 23,15 21,10 22,20 21,15 21,15 

Formula 4 22,10 22,15 23,20 22,40 21,35 

 

Volume pemberian tiap mencit dapat dihitung dengan cara : 

×0,5 ml 

Perlakuan 
Mencit 1 

(ml) 

Mencit 2 

(ml) 

Mencit 3 

(ml) 

Mencit 4 

(ml) 

Mencit 5 

(ml) 

Kontrol positif 0,53 0,53 0,59 0,56 0,5 

Kontrol negatif 0,56 0,53 0,54 0,56 0,55 

Formula 1 0,54 0,54 0,55 0,54 0,51 

Formula 2 0,56 0,54 0,52 0,54 0,53 

Formula 3 0,58 0,53 0,56 0,53 0,53 

Formula 4 0,55 0,55 0,58 0,56 0,53 
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Lampiran 8. Data immobility time tiap kelompok 

Perlakuan Mencit 
Immobility time 

(detik) 

Kontrol positif 

1 18 

2 15 

3 21 

4 20 

5 15 

Kontrol negatif 

1 49 

2 45 

3 47 

4 45 

5 37 

Formula 1 

1 22 

2 34 

3 36 

4 29 

5 25 

Formula 2 

1 30 

2 25 

3 28 

4 30 

5 27 

Formula 3 

1 18 

2 17 

3 21 

4 28 

5 21 

Formula 4 

1 22 

2 34 

3 28 

4 30 

5 25 
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Lampiran 9 Perhitungan statistik 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Immobilitytime 30 28.07 9.432 15 49 

 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  
Immobilityt

ime 

N 30 

Normal Parameters(a,b) 
Mean 28.07 

Std. Deviation 9.432 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .152 

Positive .152 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .833 

Asymp. Sig. (2-tailed) .491 

a  Test distribution is Normal. 
 

Oneway 
 
 Test of Homogeneity of Variances 
 

Immobility time  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.938 5 24 .474 

 
 ANOVA 
 

Immobilitytime  

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2150.267 5 430.053 24.025 .000 

Within Groups 429.600 24 17.900     

Total 2579.867 29       
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Oneway 
 

Descriptives

Immobilitytime

5 17.80 2.775 1.241 14.35 21.25 15 21

5 44.60 4.561 2.040 38.94 50.26 37 49

5 29.20 5.891 2.634 21.89 36.51 22 36

5 28.00 2.121 .949 25.37 30.63 25 30

5 21.00 4.301 1.924 15.66 26.34 17 28

5 27.80 4.604 2.059 22.08 33.52 22 34

30 28.07 9.432 1.722 24.54 31.59 15 49

Kontrol positif

Kontrol negatif

Formulasi 1

Formulasi 2

Formulasi 3

Formulasi 4

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for

Mean

Minimum Maximum

 
 ANOVA 
 

Immobilitytime  

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2150.267 5 430.053 24.025 .000 

Within Groups 429.600 24 17.900     

Total 2579.867 29       
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Post Hoc Tests 
 

M ultip le Com parisons

Dependent Variable: Im m obility t im e

-26.800* 2.676 .000 -35.07 -18.53

-11.400* 2.676 .003 -19.67 -3.13

-10.200* 2.676 .010 -18.47 -1.93

-3.200 2.676 .834 -11.47 5.07

-10.000* 2.676 .012 -18.27 -1.73

26.800* 2.676 .000 18.53 35.07

15.400* 2.676 .000 7.13 23.67

16.600* 2.676 .000 8.33 24.87

23.600* 2.676 .000 15.33 31.87

16.800* 2.676 .000 8.53 25.07

11.400* 2.676 .003 3.13 19.67

-15.400* 2.676 .000 -23.67 -7.13

1.200 2.676 .997 -7.07 9.47

8.200 2.676 .053 -.07 16.47

1.400 2.676 .995 -6.87 9.67

10.200* 2.676 .010 1.93 18.47

-16.600* 2.676 .000 -24.87 -8.33

-1.200 2.676 .997 -9.47 7.07

7.000 2.676 .132 -1.27 15.27

.200 2.676 1.000 -8.07 8.47

3.200 2.676 .834 -5.07 11.47

-23.600* 2.676 .000 -31.87 -15.33

-8.200 2.676 .053 -16.47 .07

-7.000 2.676 .132 -15.27 1.27

-6.800 2.676 .152 -15.07 1.47

10.000* 2.676 .012 1.73 18.27

-16.800* 2.676 .000 -25.07 -8.53

-1.400 2.676 .995 -9.67 6.87

-.200 2.676 1.000 -8.47 8.07

6.800 2.676 .152 -1.47 15.07

-26.800* 2.676 .000 -35.52 -18.08

-11.400* 2.676 .004 -20.12 -2.68

-10.200* 2.676 .013 -18.92 -1.48

-3.200 2.676 1.000 -11.92 5.52

-10.000* 2.676 .015 -18.72 -1.28

26.800* 2.676 .000 18.08 35.52

15.400* 2.676 .000 6.68 24.12

16.600* 2.676 .000 7.88 25.32

23.600* 2.676 .000 14.88 32.32

16.800* 2.676 .000 8.08 25.52

11.400* 2.676 .004 2.68 20.12

-15.400* 2.676 .000 -24.12 -6.68

1.200 2.676 1.000 -7.52 9.92

8.200 2.676 .080 -.52 16.92

1.400 2.676 1.000 -7.32 10.12

10.200* 2.676 .013 1.48 18.92

-16.600* 2.676 .000 -25.32 -7.88

-1.200 2.676 1.000 -9.92 7.52

7.000 2.676 .227 -1.72 15.72

.200 2.676 1.000 -8.52 8.92

3.200 2.676 1.000 -5.52 11.92

-23.600* 2.676 .000 -32.32 -14.88

-8.200 2.676 .080 -16.92 .52

-7.000 2.676 .227 -15.72 1.72

-6.800 2.676 .269 -15.52 1.92

10.000* 2.676 .015 1.28 18.72

-16.800* 2.676 .000 -25.52 -8.08

-1.400 2.676 1.000 -10.12 7.32

-.200 2.676 1.000 -8.92 8.52

6.800 2.676 .269 -1.92 15.52

(J ) Form ulas i
K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

(I) Form ulas i
K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

K ontrol pos it if

K ontrol negatif

Form ulas i 1

Form ulas i 2

Form ulas i 3

Form ulas i 4

Tukey  HS D

B onferroni

M ean

Difference

(I-J ) S td. E rror S ig. Lower B ound Upper B ound

95%  Confidence Interval

The m ean difference is  s ignif icant at the .05 level.*. 
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Homogeneous Subsets 
 Immobilitytime 
 

  Formulasi 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 1 

Tukey 
HSD(a) 

Kontrol positif 5 17.80     

Formulasi 3 5 21.00 21.00   

Formulasi 4 5   27.80   

Formulasi 2 5   28.00   

Formulasi 1 5   29.20   

Kontrol negatif 5     44.60 

Sig.   .834 .053 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 10. Foto panci infus dan moisture balance 
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Lampiran 11. Foto tanaman putri malu dan petai 
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Lampiran 12. Foto Serbuk daun putri malu dan biji petai 
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Lampiran 13. Foto formulasi sediaan infusa 
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Lampiran 14. Foto hasil identifikasi kandungan kimia serbuk 

 

                                       Alkaloid serbuk daun putri malu  

 

 

 

 

                  Pirido 

 

 ksin serbuk biji petai 

        

      

 

 

 

   

 

        Triptofan serbuk biji petai  
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Lampiran 15. Foto hasil identifikasi kandungan kimia infusa 

 

           Alkaloid dari sediaan infusa  

 

 

 

 

 

 

 

     Piridoksin dari sediaan infusa     

 

      

                                                          

 

 

 

 

 

            Triptofan dari sediaan infusa 
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Lampiran 16. Foto proses uji antidepresan 
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Lampiran 17. Pemberian oral infusa terhadap mencit 
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Lampiran 18. Foto kandang gelap terang 
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Lampiran 19. Foto sampel Tofranil
® 

 

 

 

 

 

 


